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ABSTRAK 

Dimas Geovana. NIM. 1601125059. “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Berbasis Keterampilan Proses Sains pada Materi Biologi SMA Kelas XI Semester 
I”. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen Keterampilan Proses Sains  

(KPS) Materi Biologi Kelas XI Semester 1. Studi dilakukan dari bulan September 
2019 hingga Februari 2020. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 51 Jakarta.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (Developmental 
Research) dengan model prosedural mengadaptasi pengembangan instrumen 

menurut Djaali dan Mulyono (2008). Langkah-langkah pengembangan instrumen 
terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap sintesa teori dan analisis (menentukan 
definisi konseptual dan operasional), tahap perancangan (konstruksi variabel, 
pengembangan indikator, penyusunan kisi-kisi soal, penentuan jenis tes, penulisan 

instrumen, penskoran) dan tahap evaluasi (uji validitas, reliabilitas, dan analisis 
butir item). Validasi teoritik dilakukan oleh ahli yang meliputi validasi konstruk, 
isi dan bahasa. Validasi empirik terdiri dari uji coba tahap I dan uji coba tahap II.  
Subjek uji coba penelitian ini adalah peserta didik kelas XII SMA N 50 Jakarta 

dengan 70 responden. Sedangkan uji coba tahap akhir (Evaluation) penelitian 
dilakukan dengan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sebanyak 100 
responden kelas XI IPA. Instrumen tes yang dikembangkan berjumlah 55 soal 
pilihan ganda dan disusun berdasarkan indikator menurut Rustaman yang terdiri 

dari 9 indikator, yakni: observasi, klasifikasi, prediksi, interprestasi, mengajukan 
pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep dan 
berkomunikasi. Hasil penelitian berupa instrumen memiliki kualitas sangat layak 
berdasarkan validasi ahli (84%). Berdasarkan hasil empirik, jumlah soal yang 

valid sebanyak 50 butir soal dengan persentase 91% dan 5 soal tidak valid dengan 
persentase 9%. Selanjutnya, pengujian reliabilitas  instrumen menggunakan rumus 
Spearman-Brown didapatkan nilai r11 sebesar 0,78 sehingga dapat dikategorikan 
tinggi. Dengan demikian penelitian ini menghasilkan instrumen tes yang layak 

digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains peserta didik pada bahasan 
materi biologi semester 1 dengan jumlah butir soal pilihan ganda sebanyak 50 
butir soal. 

 

 

  Kata kunci: Pengembangan instrumen, keterampilan proses sains, pembelajaran 
biologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Untuk 

menjawab tantangan tersebut maka diperlukan sumberdaya manusia yang 

produktif. Sumber daya manusia yang produktif harus memiliki 

pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan pendidikan sehingga mampu 

bersaing di tingkat nasional dan globalˮ(Agolla; Andini, 2018). “Sama 

halnya dengan pendidikan di Indonesia yang harus mengalami 

perkembangan sesuai dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi.ˮ Menurut (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional)“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan.  ˮ

Adapun pada “kurikulum 2013 merupakan pelengkap dari 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 yang mengacu pada 

pendidikan harus mampu mengembangkan pola pikir siswa serta membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran.ˮ Hal ini sesuai dengan Peraturan Mentri 
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Pendidikan dan Kebudayaan nomor 36 tahun 2018 tentang kurikulum 

2013 sekolah menengah atas/madrasah Aliyah yang menyatakan bahwa :  

“Penguatan pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari 

semakin diperkuat dengan pendekatan pembelajaran saintifik)” . 

“Ilmu Biologi termasuk kedalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau sains. Ilmu biologi terbentuk dari proses pengkajian fenomena alam 

yang dilakukan melalui metode ilmiah. Serangkaian proses ilmiah 

diterapkan dalam pembelajaran biologi untuk memfasilitasi siswa 

membangun pengetahuan, sikap dan keterampilan.ˮ Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 

69 tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum menyatakan 

bahwa “pembelajaran ilmu pengetahuan menekankan untuk memperoleh 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

kemampuan proses dan sikap ilmiah.ˮ   

Hasil Programme for International Student Assesment (PISA) 

2018 tentang cuplikan kinerja sains, membaca dan matematika 

menunjukan bahwa Indonesia berada pada posisi 70 dari 78 negara. Selain 

itu hasil survei dari Trend in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan 43 dari 

48 Negara.ˮHal ini menunjukan bahwa Indonesia masih dalam keadaan 

rendah untuk kemampuan ilmiah pada siswa. Oleh karena itu, maka 

dibutuhkan pengembangan pola pikir dalam sebuah proses pembelajaran. 

Sesuai dengan rasionalisasi pengembangan kurikulum 2013 yakni 
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pembelajaran diarahkan untuk dapat mengembangkan soft skill dan hard 

skill siswa dengan penguasaan kompetensi yang meliputi aspek kognitif , 

afektif, dan psikomotorik  (Ilmi, Handoko, & Zelda, 2016).ˮ  

Keterkaitan PISA yang mengacu pada sains dan terletak pada 

indikator keterampilan proses sains menjadikan keterampilan proses sains 

perlu untuk diterapkan (Gusdiantini et al., 2017).“Keterampilan proses 

sains adalah seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan untuk 

menemukan konsep atau prinsip atau teori dalam rangka mengembangkan 

konsep yang telah ada atau menyangkal penemuan sebelumnya (Ilmi et al., 

2016).ˮ Hal tersebut didukung dengan pernyataan Nuryani Rustaman 

dalam bukunya bahwa berbagai cara dapat digunakan dalam pembelajaran 

konsep-konsep sains salah satunya keterampilan proses sains. (Nuriyani 

Rustaman, 2005) menyebutkan jenis-jenis keterampilan proses sains antara 

lain: “melakukan pengamatan (observasi), menafsirkan pengamatan 

(interprestai), mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan (prediksi), 

berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan 

konsep dan mengajukan pertanyaan.ˮ 

“Rendahnya keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik 

dikarenakan sebagian guru belum mampu untuk mengembangkan 

keterampilan proses sains peserta didik di dalam kegiatan pembelajaran 

IPA. Penilaian IPA memerlukan penilaian yang tidak hanya sekedar ranah 

kognitif melainkan memerlukan penilaian yang dapat mengukur 

keterampilan siswa. Oleh sebab itu, penilaian dianggap penting bagi guru 
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dan siswa (Rahayu & Azizah, 2012).ˮBagi guru, penilaian dapat dijadikan 

alat ukur untuk mengukur tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. 

Bagi peserta didik, penilaian memiliki peran untuk melihat sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam menerima materi. 

“Untuk itu maka diperlukan alat ukur yang sesuai untuk dapat 

menjamah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik, melalui evaluasi 

pembelajaran menggunakan penilaian atau asesmen yang sesuai (Lestari et 

al., 2016).ˮPenilaian merupakan suatu hal penting dalam proses 

pembelajaran.“Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan mekanisme, prosedural, instrumen penilaian hasil 

belajar peserta didik (Permendiknas Nomor 20, 2007:3).ˮ Bentuk penilaian 

dapat berupa tes ataupun non tes, maka agar proses penilaian memberikan 

keseimbangan pada pengukuran ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotor dari peserta didik digunakanlah penilaian berbasis 

kelas.“Penilaian ini bermanfaat untuk memperoleh data dan informasi 

secara utuh serta gambaran prestasi dan kemajuan belajar peserta didik, 

juga untuk memberikan penghargaan dan keadilan terhadap semua 

kegiatan peserta didik (Arifin, 2009).ˮ  

Perkembangan kemampuan guru dalam membuat instrumen 

keterampilan proses sains memiliki peran yang sama penting dan 

terintergrasi dalam penguasaan pengetahuan sains dan sikap ilmiah peserta 
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didik. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis ter tarik  

mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Berbasis Keterampian Proses Sains Pada Materi Biologi SMA 

Kelas XI Semeser 1.” 

B. Identifikasi Masalah  

Masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana langkah dalam mengembangkan instrumen penilaian 

keterampilan proses sains pada materi Biologi SMA kelas XI 

Semester 1? 

2. Apakah instrumen penilaian keterampilan proses sains yang dibuat 

oleh guru telah sesuai dengan kaidah penyusunan instrumen? 

3. Apakah guru kesulitan dalam membuat soal keterampilan proses 

sains? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi hanya pada “Pengembangan Instrumen 

Penilaian Berbasis Keterampilan Proses Sains pada Materi Biologi SMA 

Kelas XI Semester 1” 

 

 

 

 



6 
 

 
 

D. Perumusan Masalah 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah mengembangkan instrumen penilaian berbasis 

Keterampilan Proses Sains Materi Biologi SMA Kelas XI Semester 1?”. 

Rumusan masalah yang timbul dalam penelitian ini: 

1. Bagaimanakah langkah dalam mengembangkan instrumen penilaian 

keterampilan proses sains pada materi Biologi SMA kelas XI 

Semester 1? 

2. Bagaimanakah karakteristik tes keterampilan proses sains yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimanakah hasil pengembangan instrumen keterampilan proses 

sains? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan instrumen keterampilan proses sains pada materi biologi 

Kelas XI semester 1. 

2. Mengidentifikasi karakteristik dari instrumen yang dikembangkan. 

3. Mendeskripsikan ruang lingkup instrumen penilaian pada aspek materi 

biologi SMA Kelas XI semester I dan aspek keterampilan proses sains 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat menambah informasi dan wawasan dalam pembuatan instrumen 

keterampilan proses sains. Selain itu, dapat dijadikan bekal dalam 

melakukan penilaian ketika kelak menjadi pendidik. 

2. Dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur keterampilan 

proses sains siswa serta dapat dijadikan referensi bagi tenaga pendidik 

dalam menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen yang lebih 

baik untuk menilai keterampilan proses peserta didik pada 

pembelajaran biologi. 

3. Memberikan gambaran kepada guru Biologi maupun guru-guru 

lainnya mengenai pengembangan instrumen penilaian Keterampilan 

Proses Sains (KPS). 
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